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Abstract: A healthy lifestyles require both synthetic antioxidants and those 

sourced from food. Antioxidants can be obtained from food ingredients or can 

also be synthetic oxidants. Antioxidants derived from plants contain quite 

high levels. One type of tropical fruit contains antioxidants is the banana, and 

one cultivar of banana is Musa paradisiaca Forma typiaca, locally name is 

Ketip. The research aimed to compare the phytochemical profile of peel 

ethanol extract of this cultivar using different sample preparation techniques 

and then compare the antioxidant capacity of the extracts using the DPPH 

method. This research employed two types of techniques in preparing the 

sample. The first one leaves the sap attached to the sample, the second one 

uses tissue paper to reduce the follicular substances, soon after chopping the 

sample. Phytochemical results of the extract prepared by the first technique 

showed that the extract contains flavonoids, alkaloids, saponins, terpenoids, 

and tannins, while the extract prepared by the second technique also detected 

phenolic compounds. Despite the phytochemical profile showing no 

difference at all from both techniques, their antioxidant capacity showed a 

significant difference.  The IC50 score of the extract prepared by the first 

technique was 554,84. This score is categorized in the very weak activity 

group, whereas the IC50 score of the extract prepared by the second technique 

was 202,13. This score is categorized in the intermediate activity group. It is 

concluded that the follicular substances significantly increase the IC50 score 

of ethanol extract of Ketip banana peel. 
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Pendahuluan 

 

Kerusakan sel dan jaringan akibat radikal 

bebas bisa diatasi oleh kehadiran senyawa 

antioksidan. Senyawa ini berperan melawan 

radikal bebas, mencegah penuaan dini, 

mendukung sistem imun serta berpotensi 

mengurangi resiko penyakit. Sejumlah 

antioksidan yang telah dikenal diantaranya 

vitamin C, vitamin E, beta karoten, dan 

polifenol. Sesungguhnya tubuh manusia 

diketahui mengandung sejumlah enzim yang 

bekerja sebagai antioksidan alami, diantaranya 

superoksida dismutase (SOD), katalase, 

glutation peroksidase (GPx), glutation 

reductase, dan tioredoksin reductase. Meskipun 

demikian tubuh membutuhkan antioksidan 

tambahan saat tubuh kelebihan radikal bebas. 

Jumlah ROS di dalam tubuh yang berlebih 

menyebabkan terjadinya tekanan oksidasi yang 

dapat menyerang komponen lipid. Tekanan 

oksidasi yang disebabkan oleh jumlah ROS yang 

berlebih juga dapat menyerang protein dan DNA 

(Lobo, 2010, Halliwel & Gutteridge, 2015, Rani, 

2015). Tekanan oksidasi dapat diatasi dengan 

mengkonsumsi antioksidan sintetis seperti 

BHA, BHT, dan vitamin C sintetis. Meskipun 

demikian antioksidan sintetis diduga memiliki 

dampak negatif terhadap kesehatan. 

Mengkonsumsi antioksidan yang terkandung di 

dalam jaringan tanaman lebih aman meskipun 

periodenya lama (Sayuti & Yenrina, 2015). 
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 Antioksidan alami dapat ditemukan di 

dalam buah, sayur, kacang, biji-bijian, teh, dan 

kakao. Antioksidan alami lebih mudah diserap 

tubuh karena masuk ke dalam saluran cerna 

bersama serat pangan (Winarsi, 2007). Di dalam 

jaringan tubuh tanaman terkandung metabolit 

sekunder dalam jumlah yang cukup besar 

(Sayuti &Yenrina, 2015). Senyawa-senyawa 

tersebut diantaranya flavonoid. Senyawa ini 

mampu mencegah kerusakan sel dan jaringan 

tubuh lainnya karena kemampuannya 

menetralkan oksidan (Hasma & Winda, 2019). 

Oleh karena itu penelitian untuk menemukan 

sumber antioksidan alami perlu dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan antioksidan tubuh. 

Pisang terbukti mengandung sekitar 40 

jenis flavonoid (Vu et al., 2018). Tingginya 

kadar senyawa ini yang diduga menyebabkan 

pisang memiliki kapasistas antioksidan yang 

tinggi (Rebello et al., 2014). Salah satu bahan 

alam yang memiliki kandungan antioksidan 

alami adalah kulit pisang Ketip. Tanaman ini 

banyak dibudidayakan di Lombok sehingga 

buahnya mudah ditemukan dijual di pasar-pasar 

tradisional. Kulit buahnya biasanya dibuang ke 

lingkungan sekitar dan menjadi sampah rumah 

tangga yang mecemari lingkungan.  

 Antioksidan yang terkandung dalam 

jaringan tanaman bisa dipisahkan dengan 

berbagai metode, diantaranya yaitu maserasi, 

perkolasi, sokletasi, dan distilasi. Bahri et al. 

(2024) menemukan kehadiran sejumlah 

senyawa yang diketahui memiliki efek 

antoksidan dalam jaringan kulit pisang Ketip 

yang diekstrak dengan menggunakan etanol 

96%.  Senyawa-senyawa tersebut berupa 

senyawa tanin, flavanoid, steroid serta  senyawa 

saponin dengan nilai IC50 554,84 ppm. Menurut 

Supriyanti (2010) kapasitas antioksidan nilai 

IC50 554,84 ppm tergolong sangat lemah. 

Temuan Heriani et al. (2021) 

menunjukkan bahwa nilai IC50 ekstrak kulit 

pisang Uli (Musa x Paradisiaca L. AAB) 

tergolong sedang dengan nilai mencapai114.86 

ppm. Bahkan penelitian pada spesies pisang lain 

menunjukkan nilai IC50 yang tinggi. Nilai IC50 

ekstrak etanol kulit pisang Kepok, Mas, dan 

pisang Nangka berturut-turut sebesar 9,702 ppm, 

13,322 ppm, dan 10,747 ppm (Rahmi et al., 

2021). Kapasitas antioksidan nilai IC50 tersebut 

menurut Yuniarti (2020) termasuk sangat kuat.  

Nilai IC50 kulit pisang ketip yang diekstrak 

dengan etanol diduga terkait metode preparasi 

sampel. Hal ini terkait dengan kehadiran getah 

yang cukup banyak pada jaringan kulitnya, 

terutama kulit buah yang belum matang 

sempurna. Getah ini ditengarai menghambat 

pengikatan DPPH dengan antioksidan (Galeati 

et al., 2020). Getah ini dapat berikatan dengan 

DPPH sehingga DPPH tidak bisa berikatan 

dengan antioksidan. Hal ini akan   meningkatkan 

nilai IC50 (Aboul-Eneim, 2016). Untuk 

meminimalkan gangguan tersebut diperlukan 

upaya untuk mengurangi jumlah getah atau 

bahkan menghilangkan  getah yang terkandung 

di dalam sampel pada saat melakukan preparasi 

sebelum sampel direndam dalam pelarut.   

 

Bahan dan Metode 

 

Senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung di dalam jaringan kulit pisang 

diketahui dengan menggunakan skrining 

fitokimia ekstrak yang diperoleh dengan metode 

maserasi. Kapasitas antioksidan ekstrak ini 

kemudian ditentukan dengan menggunakan 

metode DPPH.  

 

Preparasi Sampel 

Preparasi sampel dilakukan dengan 

menggunakan 2 cara yang berbeda. Sampel 

pertama hanya dipotong-potong kecil kemudian 

dibiarkan kering di dalam ruangan yang tidak 

terkena sinar matahari langsung. Setelah kering 

sampel diblender lalu diayak. Sampel kedua 

dipreparasi dengan cara yang sedikit berbeda. 

Setelah dipotong-potong, bekas potongan dilap 

dengan kertas tisu untuk membuang getah yang 

keluar dari bekas-bekas potongan. Hal ini 

dilakukan hingga seluruh bekas potongan bersih 

dari getah. Setelah itu sampel dibiarkan kering 

di dalam ruangan yang tidak terkena sinar 

matahari langsung. Setelah kering sampel 

diblender lalu diayak.  

  

Ekstraksi 

Pelarut yang dipilih utnuk menarik 

metabolit sekunder yang terdapat di dalam 

sampel adalah etanol 96% dengan cara 

merendam sampel selama 3 hari berturut-turut. 

Volume pelarut yang digunakan untuk 

merendam sampel 2 kali lebih banyak dari 

volume sampel. Setelah perendaman sampel 
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berakhir dilakukan penyaringan sehingga 

diperoleh ekstrak. Ekstrak ini kemudian 

dipekatkan dengan cara menguapkan pelarut 

yang masih tersisa dengan bantuan rotary 

evaporator. Kandungan senyawa kimia ekstrak 

ditentukan dengan melakukan skrining 

fitokimia. 

     

Pengujian Alkaloid 

Uji alkaloid dilakukan menggunakan 

metode Dragendorff. Prosedur yang dilakukan 

dengan menambahkan 2 ml ekstrak beberapa 

tetes reagen Dragendorff.  Endapan berwarna 

jingga atau berwarna merah bata yang terbentuk 

menunjukkan kehadiran senyawa alkaloid di 

dalam esktrak yang diuji. (Agustin & Gunawan, 

2019). 

 

Pengujian Flavonoid 

Terbentuknya warna merah kecoklatan 

setelah 2 ml sampel dicampur dengan bubuk 

magnesium dan 2-3 tetes HCl pekat 

menunjukkan bahwa sampel positif 

mengandung senyawa flavonoid (Lumbessy et 

al., 2013) 

 

Pengujian Tanin 

Sampel positif mengandung tannin bila 

terbentuk warna biru kehitaman setelah 2 ml 

sampel dicampur 2-3 tetes larutan FeCl3 51%. 

(Manongko et al., 2020)  

 

Pengujian Saponin 

Sebanyak 2 ml ekstrak dikocok dalam 10 

ml air destilata, pengocokan ekstrak dilakukan 

selama 30 detik. Apabila busa yang terbentuk 

setelah pengocokan bertahan 10 menit 

menunjukkan bahwa sampel positif 

mengandung saponin (Agustin & Gunawan, 

2019). 

 

Pengujian Terpenoid 

Terbentuknya warna merah kecoklatan 

setelah 2 ml sampel dicampur perlahan dengan 2 

ml asam sulfat pekat menunjukkan ada 

kandungan terpenoid di dalam sampel yang diuji 

(Agustin & Gunawan, 2019). 

Uji DPPH 

Dibuat larutan induk dari ekstrak kulit 

pisang Ketip 1000 ppm diencerkan menjadi. 

100, 150, 250, 350, dan 500 ppm. Sebanyak 5 ml 

ekstrak dengan berbagai konsentrasi yang 

ditempatkan dalam tabung reaksi yang terpisah 

dicampur dengan 10 ml larutan DPPH 1000 

g/mL diukur nilai absorbansinya dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Nilai 

absorbansi diukur pada  panjang gelombang 517 

nm. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Uji total alkaloid, flavonoid, tannin, 

saponin, dan terpenoid menggunakan 2 mL 

ekstrak kulit pisang ketip yang kemudian 

ditambahkan reagen yang berbeda-beda. Uji 

kandungan alkaloid menggunakan reagen 

dragendorff ke dalam 2 mL ekstrak membentuk 

endapan berwarna merah bata menunjukkan 

adanya alkaloid dalam ekstrak kulit pisang ketip. 

Hasil uji kandungan flavonoid menunjukkan 

terjadinya perubahan warna sampel yang diuji 

menjadi warna merah kecoklatan, Perubahan 

warna tersebut membuktikan kehadiran senyawa 

tersebut di dalam sampel yang diuji. Hasil positif 

juga terlihat pada uji kandungan tanin yang yang 

terbukti dengan warna biru kehitaman pada 

sampel yang diuji.  

 
Tabel 1. Hasil uji fitokimia ektrak etanol kulit 

pisang Ketip yang dipreparasi dengan teknik yang 

berbeda 
 

Jenis Senyawa 
Teknik Preparasi 

Teknik 1 Teknik 2 

Flavonoid + + 

Alkaloid + + 

Saponin + + 

Terpenoid + + 

Tanin + + 

Fenol/Hidroquinon - + 

Steroid - - 

 

Uji kandungan saponin juga menunjukkan 

hasil positif yang terlihat dari busa yang 

terbentuk setelah pengocokan 30 detik bertahan 

hingga 10 menit. Uji kandungan terpenoid juga 

positif. Setelah menambahkan 2 mL H2SO4 

pekat secara perlahan ke dalam 2 mL ekstrak 

terjadi perubahan warna menjadi merah 

kecoklatan, menunjukkan adanya kandungan 

terpenoid di dalam ekstrak. Meskipun demikian 

senyawa fenolik yang tidak terdeteksi pada 

sampel yang dipreparasi dengan teknik 1,  

terdeteksi pada ekstrak yang dipreparasi dengan 

teknik 2.  

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.10868


Bahri et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 4739– 4744 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.10868 

 

4742 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa sampel 

yang dipreparasi dengan teknik 1 positif 

mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, 

terpenoid, dan tannin, sedangkan hasil ekstraksi 

yang dipreparasi dengan teknik 2, juga terdeteksi 

senyawa fenol, disamping senyawa-senyawa 

yang ditemukan pada teknik 1. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil skrining fitokimia 

dari kedua Teknik preparasi ini hampir tidak 

menunjukkan perbedaan sama sekali. Meskipun 

profil fitokimia hampir tidak berbeda, tetapi dari 

uji aktifitas antioksidan dengan metode DPPH 

menunjukkan hasil yang signifikan berbeda. 

Dari kurva regresi seperti yang tersaji pada 

gambar 1 diperoleh persamaan y=0.0911x – 

0.5456 sedangkan R2=0,9821.  

 

 
Gambar 1. Kurva regresi linier ekstrak kulit pisang 

Ketip yang dipreparasi dengan teknik 1 

 

 
Gambar 2. Kurva regresi linier ekstrak kulit pisang 

Ketip yang dipreparasi dengan Teknik 2 

 

Persamaan ini diperoleh nilai IC50 ekstrak 

etanol kulit pisang ketip yang dipreparasi 

dengan Teknik 1 hanya 554,84 ppm, yang 

tergolong dalam kelompok aktivitas sangat 

lemah (Yuniarti et al., 2018). Hal ini berarti 

bahwa dibutuhkan 554,84 ppm ekstrak untuk 

mereduksi 50% DPPH. Hasil uji DPPH pada 

ekstrak yang dipreparasi dengan teknik 2 seperti 

yang tersaji pada gambar 2 diperoleh persamaan 

y=0,1848x+12,647 sedangkan nilai R=0,9761. 

 
Tabel 2. Perbandingan nilai IC50 ekstrak etanol kulit 

pisang ketip yang dipreparasi dengan Teknik 1 
 

No Kon Abs DPPH Inh IC50 

1 100 0,411 0,447 8,05 

554,84 

2 250 0,358 0,447 19,91 

3 500 0,242 0,447 45,86 

4 750 0,113 0,447 74,72 

5 1000 0,065 0,447 85,46 

 

Persamaan regresi tersebut diperoleh nilai 

IC50 = 202,13. Kapasitas antioksidan zat yang 

nilai IC50 berada pada rentang 100 – 250 ppm 

menurut Susanti et al. (2020) tergolong sedang.  

 
Tabel 3. Nilai IC50 ekstrak etanol kulit pisang ketip 

yang dipreparasi dengan teknik 2 
 

No Kon Abs DPPH Inh IC50 

1 24,1 0,872 1,054 17,27 

202,13 

2 48,2 0,840 1,054 20,30 

3 72,2 0,770 1,054 26,94 

4 96,3 0,721 1,054 31,59 

5 120 0,697 1,054 33,87 

 

Tingginya nilai IC50 yang ditemukan 

dalam ekstrak yang dipreparasi dengan teknik 1 

kemungkinan disebabkan oleh tingginya kadar 

getah yang terdapat dalam sampel. Getah ini 

ditengarai menghambat pengikatan DPPH 

dengan senyawa antioksidan sehingga 

meningkatkan nilai IC50. Oleh karena itu 

senyawa yang berikatan dengan dengan DPPH 

bukan antioksidan nilai IC50 yang ditemukan 

lebih tinggi dari nilai yang seharusnya (Galeati 

et al., 2020; Aboul-Eneim et al., 2016).  

Nilai IC50 dari ekstrak yang dipreparasi 

dengan teknik 2 ditemukan menurun menjadi 

202,13 (Tabel 3). Nilai ini termasuk dalam 

kategori kapasiatas antioksidan sedang. Hal ini 

berarti bahwa kapasitas antioksidan ekstrak yang 

dipreparasi dengan teknik 2 lebih baik dari 

kapasistas antioksidan yang dipreparasi dengan 

teknik 1. Heriani et al (2021) melakukan 

preparasi sampel dengan menggunakan n-

hexane untuk membuang getah yang terdapat 

pada sampel sebelum merendamnya dalam 

etanol. Nilai IC50 kulit pisang Uli (Musa x 

Paradisiaca L. AAB) yang ditelitinya mencapai 

114.86 μg/ml. Untuk menghilangkan gangguan 

atas keberadaan getah pada sampel perlu 
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dilakukan teknik pemurnian sampel sebelum uji 

DPPH. Teknik filtrasi, sentrifugasi, dan 

pemilihan pelarut yang tepat dapat 

dipertimbangkan untuk membuang getah yang 

terdapat di dalam sampel (Baskar et al., 2011).  

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa profil 

fitokimia ekstrak etanol kulit pisang ketip tidak 

dipengaruhi oleh teknik preparasi sampel. 

Kapasitas antioksidan kulit pisang ketip yang 

diekstrak dari sampel yang dibuang getahnya 

tergolong sedang dengan nilai IC50 sebesar 

202,13 ppm, sedangkan kapasitas antioksidan 

kulit pisang ketip yang diekstrak dari sampel 

yang getahnya tidak dibuang tergolong sangat 

lemah dengan nilai IC50 sebesar 554,84 ppm .  
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